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Abstrak :  Manusia  merupakan  mahluk  sosial,  dimana  manusia  tidak  dapat hidup 

sendiri  sehingga  selalu  membutuhkan  keberadaan  orang  lain dalam hidupnya. Tujuan 

dari  penelitian  ini  ingin  membuktikan  adanya  hubungan antara  penerimaan  diri dengan  

penyesuaian  sosial  pada  remaja  putri.  Metode Penelitian yang dipakai dalam penelitian 

ini yaitu dengan menggunakan populasi dan Sampel Penelitian. Dari uji.normalitas data 

menurut rumus Kolmogrorov-Smirnov dari variabel penerimaan diri diperoleh 

harga/statistic 0.18, dengan derajat kebebasan ldf j=o100, dan,nhilang/signifikansi .sebesar 

j0<0.5,  berarti sebaran data adalah normal.  Berdasarkan  uji inieritas  hubungan  dengan 

menggunakan  teknik ana isis  regresi  tersebut diperoleh  harga  R  Square ,= 0.519, .dengan  

F .= ,105.9, singnifikansi n= l0<0.5 artinya  hubungannya adalah linier.  Dari  hasil  analisis 

oUji.Product/Moment  antara penerimaan  diri idan penyesuaian  sosial,  diperoleh hasil 

Rxy i=o0.428 p n=  0 ,(p<0.5). Dengan hasil analisis /koefisien  korelasi  rxy .=/0.428,  dan 

nilai  p = 0  yang iberarti nilai probalitasnya  tidak i<0.50, sehingga  dapat  disimpulkan  

bahwa  ada  hubungan antara penerimaan diri dengan penyesuaian .sosiali pada remaja 

putri. Beberapa saran iyang dapat  diberikan  peneliti,  berdasarkan  hasil  penelitian  ini  

yang pertama ibagi iorangtua agar  dapat  memperhatikan  anak  khususnya bagi 

remaja/putri.  Penerimaan diri  dimulai dari  lingkungan ,yang positif. Orangtua yang 

tanggap  dan  mendukung perkembangan remaja putri dengan positif akan imembentuk 

anak menjadi  pribadi ipositif  yang dapat menerima  dirinya. 

 

Kata Kunci : Hubungan Antara Penerimaan Diri, Penyesuaian Sosial, Remaja 

Putri, Teknik Analisis Regresi, Kolmogrorov-Smirnov. 

 

 
Abstract : Humans jare jsocial jcreatures, jwhich jmeans jhumans jcannot jlive alone. jIn 

jany jsituation jand jsituation, jhumans jalways jneed jthe jpresence jof other jpeople jin 

jtheir jlives. Thejjpurpose jof  jthis jstudy jis, jto jprove jwhether there jis ja jrelationship 

jbetween jself-acceptance jand jsocial jadjustment jin adolescent jgirls. The jresearch 

jmethod jused jin jthis jstudy jis ito juse jthe population jand jresearch jsample. Based ion 

jthe idata jnormality jtest iusing ithe Kolmogrorov-Smirnov jformula jabove, jthe 

jKolmogorov-Smirnov iformula ifor the iself-acceptance jvariable jobtained ja jstatistical 

jvalue jof l0.18, with degrees of ifreedom jdf=100, jand ia lsignificance ivalue lof i0 <0.5, 

imeaning jthat lthe da distribution jis inormal. jBased jon ithe llinearity ltest iof lthe 

lrelationship iusing the jregression janalysis jtechnique, jthe jvalue jof jR jSquare = 0.519, 

with F = 105,9, jsignificance = 0<0.5, jmeaning jthat jthe jrelationship jis jlinear. jFrom the 

results jof ithe iProduct lMoment jTest lanalysis jbetween iself-acceptance jand social 
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adjustment, ithe iresults jobtained jare lRxy = 0.428 p = 0 (p<0.5). With the jresults jof ithe 

analysis jof ithe icorrelation icoefficient jrxy = 0.428, land the value iof jp=0 jwhich lmeans 

the lprobability ivalue lis inot < 0.5, iso lit ican jbe concluded jthat lthere lis la jrelationship 

between iself-acceptance land isocial adjustment jin ladolescent igirls. Some lsuggestions 

that ican ibe jgiven iby researchers ibased jon lthe iresults iof ithis istudy iare lthe ifirst lfor 

parents lto pay iattention jto ltheir ichildren, lespecially ifor lyoung lwomen. Self-

acceptance starts ifrom la ipositive ienvironment. iParents jwho lare jresponsive iand 

support the idevelopment lof iyoung iwomen jpositively lwill jshape ithe lchild iinto la 

positive jperson iwho ican iaccept jhimself. 

 

Keyword : Relationship Between Self-Acceptance, Social Adjustment, Young 

Women, Regression Analysis Techniques, Kolmogrorov-Smirnov. 
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PENDAHULUAN 

Manusiah,merupakanh,makhluk 

sosial, dimana manusia tidak dapat 

hiduph,sendiri. Sehingga dalam situasi 

apapun manusia selalu membutuhkanh 

keberadaan oranglain dalam hidupnya. 

Kodrat,social ,pada ,manusia, membuat 

manusia mencari orang lain untuk 

menjalin hubungan dan interaksi 

sehingga memungkinkan terjadi 

interaksi antara manusia satu dengan 

manusiahyanghlain.x(Walgito,2000). 

Dalam mencari jati diri selain 

dimasyarakat,hsekolahhjuga,memberik

an peran yang besar dalam membentuk 

kepribadianhsertahpolahpikirhremaja. 

Hal itu dikarenakan banyaknya waktu 

yang dilalui oleh remaja salah satunya 

dihlingkunganhsekolah.hMaka dari itu 

remaja harus mampu menyesuaikan diri 

dengan lingkungan dan keadaan 

yanghbaru. 

Masahremajahadalahhmasahperalihan 

dari masa kanak-kanakhmenujuhmasa 

dewasa.hPadahmasajini, remaja mudah 

dipengaruhi sehingga menimbulkan 

munculnya penyesuaian diri yang 

positifhdanhnegatifhdalam diri remaja. 

Dalam hal remaja juga akan mengalami 

konflik yang disebabkan karena adanya 

tuntutanhdarihdalam dirinya maupun 

darihluarhdirinyah(Retnowati, 1984). 

Keberhasilan seorang remaja dalam 

mengatasi kesulitan yang berhubungan 

dengan tuntutan-tuntutan dari dalam 

maupunhdari luar dirinyahinixsangat 

dipengaruhiholeh kematangan pribadi 

individu. Pribadihseorang remaja dapat 

dibentukhdenganhbaikhsejakhdinihdida

lam keluarga karenahkeluarga adalah 

lingkungannpertamafsehinggahmempe

ngaruhi perkembangan pribadi seorang 

remajahmenjadihlebihhbaik. 

Penyesuaian diri merupakan satu proses 

yang mencakup proses mentah 

danhtingkah laku yang merupakan 

usaha individu agar berhasil mengatasi 

kebutuhan,hketegangan, konflik dan 

frustasi yanghdialami dalam dirinya. 

Usahahindividuhtersebuthbertujuanhun

tuknmemperolehnkeselarasanhdannkeh

armonisanhantarahtuntutanhdalam diri 

denganhapahyanghdiharapkanholehhlin

gkungan, hal tersebut di ungkapkan 

olehhSchneidersh(dalam Agustiani, 

2009). 

Pribadihseoranghremajahyanghmengal

ami kesulitan dalam menyesuaikan diri 

denganhlingkunganhsosialnyahdapatidi

lihat dengan banyaknya perilaku 

menyimpang yang dilakukan remaja, 

sepertihmisalnyahpergaulanhbebas 

(Maharani dan Andayani 2003). 

Penyesuaianhdiri remajahdimulai dari 

penerimaannyahakan dirinya sendiri. 

Jika seseorang dapat menerimahdirinya 

makavIahakanhlebihhmudahhmenyesu

aikanhdirihdalamhpergaulannya. 

 

METODE j 

AnalisishData 

UjihNormalitas 

Ujihnormalitashdiperlukanhuntukhmen

getahui apakah data variable yang 

diteliti berdistribusi normal atau tidak. 

Distribusihnormal adalah salah satu 

distribusi teoritishdari variable random 

kontinu.hDistribusihinihmerupakanhdis

tribusihyang simetris dan berbentuk 

gentahatauhlonceng.hArtinyahdatahban

yak berada di sekitarhmean i(rata-rata). 

UjihLinearitas 

Ujihlinierhdilakukan untuk mengetahui 

hubunganhantarahvariabel bebas dan 

terikat.hUntuk mengetahui hubungan 

AntarahHubungan Antara Penerimaan 

Diri Dan Penyesuaian Sosial Pada 

Remaja Putri, maka Teknik analisis 

datahpadahpenelitianhinihadalahnmeng

gunakanhTeknikhanalisishproducthmo

ment.hAnalisis data dilakukan dengan 

menggunakanhprogramhSPSSh20.0 

forhwindows. 
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UjihHipotesis 

Analisis penelitian ini menggunakan 

bantuanhkomputerisasihStatistical,Prod

uct and Service Solutions (SPSS) 20 

forhWindowshuntukhmencarihhubunga

nhantarahvariabelhPenerimaan Diri (X) 

dengan variable Penyesuaian Sosial (Y). 

Populasihyang dipilih untukidigunakan 

dalamhpenelitianhadalahhremajahputri 

di kelurahan Kotobangon, kecamatan 

Kotamobagu,Timur,,Kota,Kotamobagu

, berjumlah 160 Orang. 

Sampel dalam penelitian besar 25% 

darihjumlahhpopulasihsehingga jumlah 

sampelnyah40horanghremajahputri. 

Menurut Masyhuri dan Zainuddini 

(2008), Teknik incidental sampling 

adalahhmetode dengan pengambilan 

sampelhsecara kebetulan. Teknik ini 

merupakan Teknik pengambilan 

sampelhberdasarkan kebetulan, siapa 

sajahyangxtermasukxanggotaxpopulasi

yanghsecara kebetulan dijumpai oleh 

peneliti pada saat penelitian dapat 

dijadikanhsampelhselamahsesuaihkriter

ia. Kriteria sampel pada penelitianhini 

adalah : 

1. Remaja jPutri. 

2. Usia j15-18 jtahun. 

3. DomisilijdijKelurahanjKotobangu,  

kecamatanjkotamobagujtimur, Kota 

Kotamobagu. Jumlah jSampel j40. 

 

InstrumenhPenelitian 

Dalam penelitian peneliti akan 

menyusunhkuisionerhdengan didasari 

beberapahaspekhdari penerimaan diri 

danhpenyesuaianhsosial.,Untuk,mema

stikan bahwa Item yang digunakan 

tepathmakahakanhdilakukaniujixvalid

itas danhreliabilitas.. 

 

InstrumenhPenerimaanhDiri 

Penerimaanhdiri dalam penelitian 

inihakanhdiukur dengan menggunakan 

SkalahPenerimaanhDirihberdasarkan 

aspek-aspek yang dikemukakan 

Supratiknya (1995) yaitu pembukaan 

diri,hpenerimaanhterhadaphorang lain 

dan kesehatanhpsikologis. Skala dibuat 

sendiri oleh peneliti sebanyak 40haitem 

berdasarkan aspek-aspek penerimaan 

diri. 

Skala Penerimaan Diri disusun, 

dengan menggunakan model skala 

differensial yangi dibuatn dalami tujuhi 

alternative,jawaban,,yaitu:,SS(SangatiS

esuai),hSesuai(S),hAgakhSesuai(AS),e

Netral(N),hKuranghSesuai(KS),hTidak

Sesuai(TS),hSangathTidakhSesuai(STS

)yanghterdirihdarihpernyataanhfavoura

blehdanhunfavourable.  

Penilaianhyanghdiberikanhuntukhpe

rnyataanhfavourable,hyaituhSangatiSes

uai(SS)hmemperoleh skor 7, Sesuai(S) 

memperolehhskorh6,hAgakhSesuai(AS

)hmemperolehhskorh5,hNetralh(N)hme

mperoleh skor 4, Kurang Sesuai(KS) 

memperolehhskorh3,hTidakhSesuaih(T

S)hmemperolehhskorh2,hSangathTidak

Sesuai(STS)hmemperolehhskorh1. 

Untukhpernyataanhunfavourable,hyaitu 

Sangat Sesuai(SS) memperoleh skor 1, 

Sesuai(S) memperoleh skor 2, Agak 

Sesuai(AS)hmemperolehhskorh3, 

Netral(N) memperoleh skor 4. Kurang 

Sesuai(KS) memperoleh skor 5, Tidak 

Sesuai(TS) memperoleh skor 6,x 

SangathTidakhSesuaih(STS)hmempero

leh skorh7. 
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InstrumenhPenyesuaianhSosial 

Penyusunan skala penyesuaian social ini 

diadaptasi dari skala 

Vianawatih(2008)iyangedikembangkan 

oleh dengan merujuk pada teori yang 

dikemukakan oleh Hurlock. 

 

 

 

 

Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

UjihValiditas 

Validitashadalahhsejauhhmanahkecerm

atanhdan ketepatan suatu alat ukur 

dalamhmelakukan fungsi alat ukurnya. 

Suatuhinstrumenhatauhalathukurhdikat

akan mempunyai validitas yang tinggi 

apabilahalathtersebuthmenjalankanhfun

gsihalatxukurnyaxatauxmemberikan 

hasil ukur yang sesuai dengan maksud 

dilakukannyahpengukuranetersebut. 

Pada skala penerimaan diri dengan 

jumlahhaitemh40hbutirhpernyataan 

yang telah diuji cobakan terdapat 20 

item yang gugur,hsehingga tersisa 20 

aitemhyanghvalid. Koefisien korelasi 

aitemhtotalh(rxy)hbergerakhantarah0,3

1hsampaih0,66. 
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Pada variable penyesuaian sosial terdapat 40 

item yang diuji 

validitasnyahdanhterdapath6hitem yang 

tidak valid. Koefisien korelasi item total 

yang valid berkisar antara 0,315-0,594. 

 

UjihReliabilitas 

Hasil yang konsisten yang dilakukan 

dengan skalahpengukuranhtertentu. 

Dan hasil dapat dipercayahjika 

dilakukan oleh orang yang 

sama,hdiujihulang dengan alathukur 

yang sama padahwaktuhyang berbeda. 

Teknik yang digunakanh adalahh Alfa 

Cronbach dengan menggunakan SPSS 

untuk Windows Reabilitas dinyatakan 

dalam koefisien reabilitas, yang 

angkanya berada dalam rentanghdari 0- 

1. Koefisien reabilitas yang mendekati 

angka 1hmenunjukkan reabilitas alat 

ukur yang semakin tinggi. Sebaliknya 

alat ukur yang rendahh reabilitasnya 

ditandaihdenganhkoefisien reabilitas 

yang mendekati angka 0 (Azwar, 2012). 

Berdasarkan uji reliabilitas terhadap 

item pada skala penerimaan diri (X) 

koefisien reliabilitas sebesar 0,87 dan 

koefisien reliabilitas pada aitem skala 

penyesuaianySosialh(Y)hkoefisienhrel

iabitashsebesarh0,83. Jadi reliabilitas 
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untukcskala penerimaan diri dan skala 

penyesuaianhsosialhtergolong reliable. 

 

HASILhDANhPEMBAHASAN 

AnalisishHasil 

UjihNormalitas 

Uji normalitas adalah uji one sample 

Kolmogorov – Smirnov dengan 

menggunakan taraf signifikansi 5. 

DenganhUjihnormalitashdapathdiketah

uihapakah data yang ada berdistribusi 

normal.hDanhjuga untuk mengetahui 

jikahadahpenyimpangan.hApabilahterj

adihpenyimpangan,iseberapaijauhipeny

impanganitersebut.hKaidahhyanghdigu

nakan : 

a. NilaihSigh<5,hmakahdatahpenelti

anhberdistribusi tidak normal. 

b. Nilai Sig >5, makahdata penelitian 

berdistribusihadalahhnormal. 

Berdasarkan uji normalitas data 

menggunakan rumus Kolmogrorov-

Smirnov tersebut diatas, untuk rumus 

Kolmogorov-Smirnov dari variable 

penerimaan diri diperoleh harga statistic 

0.174, dengan derajat kebebasan 

df=100, dan nilai signifikansi sebesar 

0<5, berarti sebaran data adalah normal. 

 

UjihLinieritas 

Kaidahhyanghdigunakanhuntukhmeng

ujihlinieritas hubungan adalah jika 

signifikansih<5 maka hubungannya 

adalah linier, sebaliknya jika 

signifikansi >5 maka hubungannya 

adalah tidak linier. Berdasarkan uji 

linieritas hubungan dengan 

menggunakan Teknik analisis regresi 

tersebut diperoleh hargah RS quare = 

0.519, dengan F = 105.807, 

singnifikansii= 0 < 5 artinya 

hubungannya adalah linier. 

 

 

 

UjihHipotesis 

Dari hasil analisis Uji Product Moment 

antara penerimaan diri dan penyesuaian 

sosial, diperolehhhasilhRxy = 0.428 p 

=h0h(p<50). Dengan hasil analisis 

koefisien korelasi rxy = 0.428, dan nilai 

p = 0 yang berartihnilai 

probalitasnyahtidakh<0.50,hsehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

antara penerimaan diri dengan 

penyesuaian social pada remaja putri. 

Denganhkatahlain dapat disimpulkan 

bahwahadahhubunganhpositifhyanghsi

gnifikan antara penerimaanidiri dengan 

penyesuaian sosial pada remaja putri. 

Artinyahsemakinhtinggihtingkathpener

iman diri maka semakin tinggi pula 

tingkat penyesuaian sosial. Sehingga 

hipotesishdapathditerima. 

 

Pembahasan 

Penerimaan diri (Self-acceptance) ialah 

suatu kemampuan individu untuk dapat 

melakukan penerimaan terhadap 

keberadaan diri sendiri. Hasil Analisa 

atauhpenilaianlterhadaphdirilsediri 

akan dijadikan dasar bagi seorang 

individu untuk dapat mengambil suatu 

keputusanhdalamhrangkahpenerimaanh

terhadap keberadaan diri sendiri.h 

Sikaphpenerimaan diri dapathdilakukan 

secara realistis, tetapi juga dapat 

dilakukanhsecarahtidakhrealistis. 

Berdasarkan hipotesishpenelitian ini 

ingin melihathapakah penerimaan diri 

seseorang memilikihhubungan dengani 

caranyahmenyesuaikanhdirihdalam 

lingkungan sosial.lHasil yang diperoleh 

menunjukan bahwa antara kedua 

variable inihterdapat hubungan yang 

positif danhsignifikan. 

Bagi remajahputri, penerimaan dari 

lingkunganlsosialnyalmenjadiihallyang

penting.lKarenaldalamlmasalperkemba

ngan iremaja ipeer jpressure menjadi 

salah satu ihal iyang itidak dapat 

dihindari. Sehingga ipenting bagi 



 

 

80 

 

seoranglremajahputriluntukimemiliki 

penerimaanldiri yanglbaik. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam 

penelitian iini, idiperoleh ihasil ibahwa 

remajaiputriiyangimemiliki penerimaan 

diri yang baik akan dapat menyesuaikan 

diri dengan baik. Semakin baik 

penerimaan diri dari seorang remaja 

putri maka akan semakin baik pula 

penyesuaian sosialnya. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik adalah, 

penerimaan diri remaja putri akan 

mempengaruhi penyesuaian sosialnya. 

Semakin baik penerimaan diri 

seseorang akan semakin baik pula 

penyesuaian sosialnya.  

Haljinihdapathdilihat dari hasil uji 

hipotesis yang menunjukan hasil 

korelasi signifikan antara kedua 

variable. 

Beberapa alasan mengapahpenerimaan 

diriimenjadihpenentuisuksesnyahpenye

suaianisosialipadairemajajputri adalah : 

1. Masairemajaiadalahimasaiyanghpen

uhhperubahan-perubahannsignifikan 

terjadi saat seseorang memasuki 

masa remaja. Dari perubahan secara 

fisikimaupunhsecaraiemosional. 

Keadaaniyanghpenuhiperubahanhini

dapat menyebabkan menurunnya 

rasa percaya diri pada remaja karena 

tidak semua remaja dapat menerima 

dengan baik segala perubahan yang 

terjadi. 

2. Peerhpressure 

Kebutuhanhremajahuntukhditerima 

olehhlingkunganhdanhteman-teman 

nya sangat besar. Tetapi diwaktu 

yang sama juga lingkungan 

sekitaranya memiliki tuntutan besar 

bagiiremaja. Remaja putri yang tidak 

dapat menerima dirinya akan 

kesulitan bergaul atau bahkan 

menarik diri dari pergaulan. 

Orangtua perlu mendampingi dan 

memberi pendampingan agar remaja 

dapat memilih lingkingan pergaulan 

yang positif sehingga juga dapat 

membangun penerimaan diri yang 

positif. 
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